/ g HM‘I_H\.H\‘.E \

- ’ y
e

HUBUNGAN IMPLEMENTASI LAYANAN
BIMBINGAN KONSELING DENGAN INTERAKSI SOSIAL
SISWA di MTs PUI CIKIJING

Skripsi
Diajukan sebagai Salah Satu Syarat
untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I)
pada Jurusan Tadris lImu pengetahuan Sosial Fakultas Tarbiyah
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon

=
)
K
@)
©
—
©
T =
oy =
~ =y
®] U
=l ©
ol ©

=
=
2
=1 O
= o
= S
C
2 P
g
gl £
= ©
g_
%
&l <
=
[
=3
@)
=
0
o
)
=)

""”Q’

m‘mmn

o
o
]
>
«Q
o
=k
o
Q
S5
=
Q.
QL
=
=)
)
=
o
Q,
=
[V
S
P
(0]
o
]
=)
=
>
(o}
Q
s
<
Q
=)
«Q
=
8,
Q
=
o
Q
=
0
]
=
©
C
2
—
Q
=~
QO
Q
=)
=
zZ
»
=
()
=
=y
Z
<
.
Q
=
)
=
@
o
o
=]

o
-
©
=
Q@
[
=
©
o)
S
=
o)
=
<
o
c
=
—
=
=
o=
®
©
@
S
=3
=
Q
o
S
©
@
=]
=
=
=
)
=)
°
@
o]
o
=
)
=]
°
®
=]
=
=
)
=)
=
)
<
o
3
o
=
°
@
=
<
c
7]
c
=
o
S
[}
°
o
= |
o
>
°
@
S
c
=
Q
=]
==
=
=
=
)
—
©
=
o
=
)
c
©
=]
%)
c
©
—
=
3
o
n
QL
o
>

Oleh:
TONI ANGGARA
NIM. 07440622

v —
9
)
o
o
=
Q
3
®
=

Q
[
=

B
(2}
@
o
o}

Q
o
=)
©
—
o
c
(2]
@
=
o |
(=
=
=
)
—

<
o
=
c
=
3.
[ vl
o
=)

B
o
3
®
=
(¢)
O
3
=
(o
=
=
o
=}
o)
o
=}
3
®
=

<
@
o
=
=
=
o
=)
(2]
=
3
o
®
-

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) SYEKH NURJATI
CIREBON
2012

pa
=
o
=
V]
=)
«Q
3
@
=)
«Q
<
3
<
=]
=~
[V
S5
Q
e
Q
=
3
@
3
°
)
=
o
Q
>
<
[
-~
-~
Q
=
s
V)
3.
[V
=3
=)
Q.
L,
Q
3
o
®
>
—
<
=
Q
©
QD
©
<
S5
—
V)
)
°
Q
[
o,
N
=)
o
(]
=
©
c
(2}
.
V)
=
QD
Q
=)
>
=z
2
S
(©)
-~
2
=z
<
[
]
=
@)
=
[©]
o
o
>




‘uogaJip nelinN yyeAsg Niv| ueeyelsndiad Liep Jelem BueA uebuuadey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘uogaJdi nelinN yyeAs NIyI ueeyelsndiad uizies edue) undede ynjuaq wejep iul yeiw| eAiey yeAueqiedwaw neje ueywnwnbusw Buele|q 'z
‘yejesew nyens uenelun} neje 3Ly uesinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad ‘e

: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey Ul SNy BAJEY yninjas neje ueibeqas dinbusw Buele(q °|

Buepun-buepun 1Bunpuljig eydio yey
uogauip nelinN yyeAs Niv| ueexelsndiad NN eidiD YeH ©

IKHTISAR

TONI ANGGARA, NIM 07440622: Hubungan Implementasi Layanan
Bimbingan  Konseling  dengan
Interaksi Sosial Siswa di MTs PUI
Cikijing

Permasalahan yang dialami oleh siswa di sekolah sering kali tidak
dapat dihindari meski dengan pengajaran yang baik sekalipun. Hal tersebut
juga disebabkan oleh hal-hal diluar sekolah. Dalam hal ini permasalahan
siswa tidak boleh dibiarkan begitu saja, termasuk perilaku siswa yang
tidak dapat mengatur waktu untuk melakukan aktifitas belajar sesuai
dengan apa yang dibutuhkan, diatur, atau diharapkan Bimbingan adalah
proses bantuan yang diberikan konselor terhadap konseli (klien) untuk
mencapai pemahaman dan pengarahan diri. Konseling adalah membantu
klien untuk menjadi lebih matang, mandiri dan bijak dalam menentukan
pilihan. Sedangkan bimbingan dan konseling adalah upaya untuk
membantu individu agar bias menjaga dan mencegah timbulnya masalah
bagi dirinya, juga mengarahkan individu menemukan penyesuaian diri dan
perkembangan secara optimal.

Bertitik tolak dari perumusan masalah di atas, maka dapat ditulis
tujuan penelitian sebagai berikut :1. Untuk mengetahui tentang
implementasi bimbingan konseling di MTs PUI Cikijing. 2. Untuk
mengetahui interaksi sosial siswa di MTs PUI Cikijing.3. Untuk
mengetahui seberapa besar hubungan antara implementasi layanan
bimbingan konseling dengan interaksi sosial siswa di MTs PUI Cikijing.

Metode penelitian yang digunakan adalah menggunakan suatu
pendekatan empirik. Kemudian data yang telah diperoleh dikumpulkan,
dianalisis, dan juga disajikan secara kuantitatif. Teknik pengumpulan data,
yaitu: observasi, wawancara dan teknik angket. Teknik analisis data yang
digunakan adalah uji analisis korelasi, uji koefisien determinasi, dan uji
hipotesis. Hipotesis yang penulis ambil adalah terdapat hubungan yang
signifikan antara implementasi layanan bimbingan konseling dengan
interaksi sosial siswa di MTs PUI Cikijing.

Adapun hasil yang diperoleh dengan menggunakan SPSS, korelasi
antara implementasi layanan bimbingan konseling dengan interaksi social
siswa adalah 0,858. Yang menunjukkan adanya hubungan yang erat antara
implementasi bimbingan konseling dengan interaksi sosial siswa di MTs
PUI Cikijing. Dari perhitungan koefisien korelasi sebesar 0,858 dan R
square sebesar 0,737 dalam hal ini 73,7%. Maksudnya adalah
implementasi layanan bimbingan konseling mempengaruhi interaksi sosial
siswa sebesar 73,7% dan 26,3% dipengaruhi oleh variabel lain. Pada uji
hipotesis nilai sig. 0,000. Karena nilai sig. 0,000 < 0,05 atau tipel (1,684) <
thing (10,587), maka H, ditolak artinya bahwa ada hubungan yang



signifikan antara hubungan implementasi layanan bimbingan konseling

dengan interaksi sosial siswa di MTs PUI Cikijing.

© Hak Cipta Milik Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah penulis panjatkan segala puji syukur kehadirat Allah SWT
yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan segala sesuatu yang berhubungan dengan penyusunan skripsi ini
tanpa suatu halangan. Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan pada
junjungan Nabi Muhammad SAW vyang telah diutus untuk menyempurnakan
akhlak yang mulia, kepada keluarganya, sahabatnya yang terpilih, dan para
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memenuhi salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam proses pendidikan, semua stakeholder yang terkait dengan
proses tersebut mempunyai peran dan tanggung jawab sesuai dengan apa
yang dibutuhkan. Masing masing peran tersebut harus berjalan secara
sinergis saling melengkapi sehingga membentuk suatu sistem yang
harmonis. Dari peran — peran yang ada, peran guru bimbingan dan
konseling sangat diperlukan sehingga kegiatan belajar dapat berlangsung
dengan baik sesuai dengan apa yang diharapkan.

Menurut Stoops dalam Masdudi (2011 : 2) bimbingan adalah suatu
proses yang terus menerus dalam membantu perkembangan individu untuk
mencapai kemampuannya secara maksimal dalam mengarahkan manfaat
yang sebesar — besarnya baik bagi dirinya maupun masyarakat. Dan
konseling merupakan inti kegiatan bimbingan secara keseluruhan dan
labih berkenaan dengan masalah secara pribadi (Masdudi, 2011:6).
Dengan bimbingan dan konseling tersebut, siswa akan melakukan aktifitas
belajar sesuai dengan apa yang telah ditentukan, atau telah diatur dalam

suatu aturan(norma).
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Permasalahan yang dialami oleh siswa di sekolah sering kali tidak
dapat dihindari meski dengan pengajaran yang baik sekalipun. Hal tersebut
juga disebabkan oleh hal-hal diluar sekolah. Dalam hal ini permasalahan
siswa tidak boleh dibiarkan begitu saja, termasuk perilaku siswa yang
tidak dapat mengatur waktu untuk melakukan aktifitas belajar sesuai
dengan apa yang dibutuhkan, diatur, atau diharapkan. Apabila para siswa
tersebut belajar sesuai dengan kehendak sendiri dalam arti tanpa aturan
yang jelas, maka upaya belajar siswa tersebut tidak dapat berjalan dengan
efektif.

Layanan dasar bimbingan diartikan sebagai proses pemberian
bantuan kepada siswa agar memiliki kemampuan untuk mengembangkan
potensi dirinya dan menguasai atau menyeselaikan serta mentutaskan
tugas-tugas perkembangnya. Tugas tugas perkembangan adalah
pengetahuan, sikap atau tingkah laku baik yang berkaitan dengan fisik,
budaya maupun agama yang harus dimiliki dan dilakukan oleh siswa
sesuai dengan fase-fase perkembangan, karena bimbingan dan penyuluhan
merupakan suatu program yang disediakan sekolah untuk membantu
mengoptimalkan perkembangan siswa. Pendidikan dan pengajaran yang
diberikan disekolah, merupakan suatu upaya untuk membantu
perkembangan peserta didik.

Hal diatas sejalan dengan undang-undang RI no 2 tahun 2003
tentang system pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
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untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa terhadap Tuhan YME, berahlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang
berdemokratis dan bertanggung jawab. (UU RI No. 20 Tahun 2003)

Kegagalan siswa dalam menyeselaikan tugas-tugas perkembangan
akan memberikan dampak yang negatif bagi perkembangan pribadi siswa.
Jika masalah tersebut tidak diatasi secara optimal, maka sangat
dimungkinkan akan memiliki perilaku menyimpang. Perilaku yang salah
selalu menimbulkan dampak terhadap proses pembelajaran di sekolah,
sehingga prestasi semakin rendah.

Pelayanan guru bimbingan dan konseling hendaknya berjalan
secara efektif membantu siswa mencapai tujuan — tujuan
perkembangannya dan mengatasi permasalahannya termasuk membimbing
para siswa untuk berperilaku disiplin. Disinilah dirasakan perlunya
pelayanan bimbingan dan konseling disamping kegiatan pengajaran. Dan
pelayanan bimbingan dan konseling merupakan peran yang dilakukan oleh
guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi berbagai permasalahan
siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Permasalahan tersebut mencakup
permasalahan yang terjadi di lingkungan sekolah maupun di luar
lingkungan sekolah.

Manfaat bimbingan dan konseling yang dilakukan oleh guru
bimbingan konseling cukup penting bagi seorang siswa untuk mengatasi
berbagai permasalahan termasuk dalam mengatasi permasalahan perilaku

sosial. Berdasarkan penelitian awal pelayanan bimbingan konseling di
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MTs PUI Cikijing berjalan dengan baik, namun masih ada siswa yang
membolos dan pemalakan terhadap siswa yang lainnya. Oleh karena itu
peneliti  tertarik untuk meneliti lebih dalam tentang hubungan
implementasi layanan bimbingan konseling dengan interaksi sosial siswa
di MTs PUI Cikijing.
Perumusan Masalah
Dengan memperhatikan latar belakang masalah di atas, dalam
penelitian ini dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Ildentifikasi Masalah
a. Wilayah Penelitian
Wilayah penelitian dalam skripsi ini adalah tentang bimbingan
konseling.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif.
c. Jenis Masalah
Jenis masalah dalam proposal skripsi ini adalah tentang hubungan
implementasi pelayanan bimbingan konseling terhadap interaksi

sosial siswa.

2.Pembatasan Masalah

Untuk menghindari luasnya pokok masalah, maka masalah di batasi
pada :
a. bimbingan konseling di MTs PUI Cikijing Kecamatan Cikijing

Implementasi Kabupaten Majalengka.
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b. Interaksi sosial siswa di MTs PUI Cikijing Kecamatan Cikijing

Kabupaten Majalengka.

3. Pertanyaan Penelitian
a. Bagaimana implementasi layanan bimbingan konseling di MTs PUI
Cikijing?
b. Bagaimana interaksi sosial siswa di MTs PUI Cikijing?
c. Seberapa besar hubungan implementasi layanan bimbingan konseling

dengan interaksi sosial siswa di MTs PUI Cikijing?

C. Tujuan Penelitian
Bertitik tolak dari perumusan masalah di atas, maka dapat ditulis tujuan

penelitian sebagai berikut :
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1. Untuk mengetahui tentang implementasi bimbingan konseling di MTs
PUI Cikijing.

2. Untuk mengetahui interaksi sosial siswa di MTs PUI Cikijing.
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3. Untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara implementasi
layanan bimbingan konseling dengan interaksi sosial siswa di MTs PUI

Cikijing.

D. Kegunaan Penelitian
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Adapun kegunaan penelitian ini ditujukan kepada tiga pihak yaitu :
1. Bagi guru bimbingan dan konseling dapat menambah wawasan dan

pengalaman dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling terhadap
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siswa yang mempunyai masalah dalam prestasi belajar dan membentuk
mereka mencarikan solusinya agar mencapai dalam belajarnya.

2. Bagi siswa dapat mengetahui bahwa dirinya menyadari tentang
permasalahannya dan dapat menemukan solusinya.

3. Bagi lembaga dapat dijadikan salah satu referensi dalam membuat

kebijakan berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi siswa.

E. Kerangka Pemikiran

Agar pendidikan dapat berhasil sesuai dengan tujuan diperlukan
berbagai sarana atau sumberdaya seperti bangunan sekolah, buku
pelajaran, guru, dan sarana pendukung liannya. Berkaitan dengan guru,
bahwa dalam proses pendidikan banyak dijumpai permasalahan yang
dialami oleh anak anak, remaja dan pemuda yang menyangkut dimensi
kemanusiaan mereka. Permasalahan siswa banyak disebabkan oleh
permasalahan yang berhubungan di luar sekolah. Dalam hal ini,
permasalahan tidak boleh dibiarkan begitu saja. Apabila misi sekolah
adalah menyediakan pelayanan yang luas untuk secara efektif membantu
siswa  mencapai  tujuan  perkembangannya dan  mengatasi
permasalahannya, maka segenap kegiatan dan kemudahan yang
diselenggarakan sekolah perlu diarahkan kesana. Hal ini tidak lepas dari
peran konselor untuk membimbing dan memfasilitasi siswa untuk
memperoleh bantuan pribadi secara langsung, baik secara face to face
maupun secara media (telepon atau internet) dalam memperolen

pemahaman dan kemampuan untuk mengembangkan dirinya (aspek
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potensi kemampuan, emosi, social, dan moral-spritual) baik menyangkut
aspek pribadi, sosial, belajar maupun karir,(Syamsu Yusuf dan Juntika
Nurihsan, 2005 : 21).

Maka dari itu seorang konselor harus mampu membina hubungan
serta membangun interaksi yang baik antara siswa dengan siswa, guru
dengan siswa dan kordinasi antar guru supaya tercipta suasana lingkungan
sekolah yang harmonis juga terbentuk karakter siswa dengan baik

Menurut Prayitno (1990:30) menyatakan bahwa keberadan
pelayanan dan penyuluhan berperan untuk :

1. Bimbingan merupakaan bantuan yang di berikan kepada siswa
dalam rangka upaya menemukan pribadi, mengenal lingkungan
dan merencanakan masa depan.

2. Bimbingan di berikan guru pembimbing.

Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah telah diterima dan menjadi
suatu pekerjaan yang tugas dan ruang lingkupnya cukup penting dalam
mendukung keberhasilan pendidikan. Lebih lanjut, mengingat bahwa
sumber permasalahan anak-anak remaja, dan pemuda sebagian besar
berada di luar sekolah, dan lahi pula bahwa permasalahan yang dialami
manusia tidak hanya terdapat di sekolah, maka pelayanan bimbingan dan
konseling perlu menjangkau daerah-daerah yang lebih luas di luar sekolah.

Bimbingan dan konseling merupakan pelayanan dari, untuk, dan
oleh manusia memiliki pengertian yang khas. Jadi, bimbingan merupakan
proses pemberian bantuan yag dilakukan oleh seorang ahli kepada

individu dengan menggunakan berbagai prosedur, cara dan bahan agar
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individu tersebut dapat mandiri dalam memacahkan masalah yang
dihadapinya.sedangkan konseling merupakan proses pemberian bantuan
yang didasarkan pada prosedur wawancara konseling oleh seseorang ahli
kepada yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi klien.

Bimbingan dan konseling memiliki tujuan umum untuk membantu
individu untuk mencari perkembangan secara optimal sesuai dengan bakat
kemampuan, minat dan nilai-nilai serta terpecahkan masalah yang
dihadapi oleh siswa. Salah satu tujuan umum bimbingan konseling adalah
membantu individu agar dapat mendiri dengan ciri mampu memahami dan
menerima diri sendiri dan lingkungannya, membuat keputusan dan
rencana yang realistis, mengajarkan diri sendiri dengan keputusan dan
rencananya itu serta pada akhirnya mewujudkan diri sendiri. Sedangkan
tujuan khusus bimbingan konseling adalah terkait pada arah
perkembangan siswa dan masalah yang dihadapi.

Dari kebanyakan sumber permasalahan yang di alami oleh anak-
anak, remaja dan pemuda itu di luar diri mereka sendiri. Sikap orang tua
dan anggota keluarga, keadaan keluarga secara keseluruhan, pengaruh
sinetron, iklim kekerasan dan kurang disiplin yang berlangsung di
masyarakat semuanya menunjang timbulnya masalah-masalah pada anak-
anak, remaja dan pemuda tersebut. Telah lama pula di sadari bahwa
suasana kelas dan sekolah secara keseluruhan yang kering, hubungan
murid-murid dengan guru yang keras dan rapuh, merajalelanya ketidak
acuhan, persaingan yang tidak sehat, tidak demokratis, semuanya menjegal

kesehatan mental anak ( Prayitno dan Erman amti, 2004 : 26 ).
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar dari Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
. Dilarang mengumumkan atau memperbanyak karya ilmiah ini dalam bentuk apapun tanpa seizin Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon.




. Interaksi sosial siswa
Hubungan layanan bimbingan konseling dengan Interaksi sosial siswa
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F.

Hipotesis Penelitian

Menurut Sudjana (2005:219) bahwa hipotesis dapat diartikan sebagai
asumsi atau dugaan mengenai sesuatu hal yang dibuat untuk menjelaskan
hal itu yang sering dituntut untuk melakukan pengecekannya. Berdasarkan
kajian dan kerangka berpikir di atas, maka penulis mengambil kesimpulan
sementara sebagai berikut :

“ Adanya hubungan antara implementasi layanan bimbingan

konseling dengan Interaksi sosial siswa di MTs PUI Cikijing”.

Kriteria penolakan dan penerimaan hipotesis untuk taraf signifikan 0,05
atau a = 5% jika thitung > t tabel , Ho ditolak dan H, diterima. Jika thiwng < t

wbel » Ho diterima dan H, ditolak.

Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam penulisan skripsi dan menurut kaidah-
kaidah penulisan ilmiah, maka penulis membuat sistematika dalam
penulisan skripsi ini sebagai berikut :

Bab Pertama adalah pendahuluan. Pada bab ini memuat tentang latar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, kerangka pemikiran, hipotesis dan sistematika penulisan.

Bab Kedua adalah landasan teori, yang terdiri dari konsep
implementasi layanan bimbingan konseling dan konsep interaksi sosial di
MTs PUI Cikijing.

Bab Ketiga adalah kondisi obyektif metodologi penelitian MTs PUI

Cikijing yang meliputi metode penelitian, desain penelitian, populasi dan
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